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ABSTARAK

Iksan Mony, Nim: 180301065, Judul Skripsi: Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengatasi Kemalasan Shalat Peserta Didik Ketika Berada di Sekolah di SMA
Muhammadiyah Mamala, dibimbing oleh Dr. Muhadjir Abdurrahman M.Pd.l selaku
pembimbing 1 dan M. Nakip Pelu M.A selaku pembimbing II.

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kemalasan shalat peserta didik melaksanakan shalat pada
jam sekolah di SMA Muhammadiyah Mamala dan apa saja faktor pendukung dan
penghambat peserta didik dalam pelaksanaan shalat pada jam sekolah di SMA
Muhammadiyah Mamala.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Lokasi penelitian ini bertempat di Negeri
Mamala, teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang di lakukan menggunakan tringulasi data yaitu
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang penulis kemukakan pada BAB sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa, guru PAI di SMA Muhammadiyah Mamala telah menjalankan
perannya dengan sebaik mungkin untuk mengatasi kemalasan peserta didik dalam
melaksanakan shalat ketika berada di sekolah berdasarkan perannya yaitu 1) Guru PAI
sebagai korektor 2) Guru PAI sebagai inspirator 3) Guru PAI sebagai informator.

Guru sebagai motivator. Guru hendakya memberikan teladan yang baik kepada
peserta didik dan memberikan nasihat akan kewajiban melaksanakn shalat dan juga
keutamaan orang-orang yang senantiasa melaksanakan shalat, sebaliknya guru juga
bersikap bijak dalam menghadapi peserta didik yang tidak disiplin yaitu dengan
memberikan teguran atau hukuman agar peserta didik mereka melaksanakan shalat.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Kemalasam Shalat Peserta Didik
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang dilakukan oleh dirinya kepada masyarakat, bangsa dan
negara. Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai,
yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an
dan Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta
penggunaan pengalaman.

Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa fungsi Pendidikan Nasional adalah
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif,



mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan
manusia. Maju mundurnya suatu bangsa sangat tergantung pada sistem
pendidikan yang diterapkan. Peran seluruh umat Islam sangat diperlukan
dalam hal saling mendidik dan membina generasi yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT, salah satunya pendidikan shalat kepada anak-anak, agar
mereka memperoleh kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. Shalat lima
waktu merupakan salah satu rukun Islam yang kedua yang wajib dilaksanakan
setiap umat Islam di dalam agama, shalat mempunyai kedudukan yang
penting, diantaranya shalat merupakan tiang agama, amal pertama kali dihisab
oleh Allah pada hari kiamat dan wasiat terakhir Rasulullah saw. Untuk
umatnya agar umat Islam menjaga shalatnya.’

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran masih tetap memegang
peranan penting. Peranan guru dalam proses pembelajaran belum dapat
digantikan oleh mesin, radio, tape recorder, komputer, internet teknologi
imformasi yang sudah canggih sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur
manusiawi seperti sikap, motivasi, emosi, sitem nilai, kebiasaan atau karakter
yang diharapkan merupakan hasil pembelajaran yang tidak dicapai dengan
menggunakan alat-alat atau media pembelajaran tersebut. Guru merupakan
salah satu komponen manusiawi dalam proses pembelajaran yang ikut

berperan dalam usaha pengembangan sumber daya manusia yang potensial

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS.
*TM Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1951), him. 81.



sebagai investasi dalam bidang pengembangan malalui olah-pikir, olah-hati,
olah-rasa dan olah-raga. Pendidikan Agama Islam memiliki ruang lingkup
sangat luas, antara lain menyangkup tentang materi yang bersifat normatif (Al-
qur’an), materi yang berkaitan dengan keyakinan atau kepercayaan terhadap
eksistensi tuhan. Guru PAI adalah pendidikan profesional yang memiliki tugas
memberi pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik dan
masyarakat.’

Shalat adalah rukun Islam yang kedua dan ia merupakan rukun yang
sangat ditekankan (utama) sesudah dua kalimat syahadat®. Telah disyari’atkan
sebagai sesempurna dan sebaik-baiknya ibadah® . Shalat ini mencakup
berbagai macam ibadah: zikir kepada Allah, tilawah Kitabullah, berdiri
menghadap Allah, ruku’, sujud, do’a, tasbih, dan takbir®. Shalat merupakan
pokok semua macam ibadah badaniah. Allah telah menjadikannya fardhu bagi
Rasulullah SAW sebagai penutup para rasul pada malam Mi’raj di langit,
berbeda dengan semua syari’at. Hal itu tentu menunjukkan keagungannya,
menekankan tentang wajibnya dan kedudukannya di sisi Allah.

Allah SWT mewajibkan shalat kepada Kkita untuk dilaksanakan bukan
karna Allah membutuhkan tetapi justru untuk kepentingan Kita sendiri sebagai
hamba, agar kita bisa meraih ketakwaan yang akan melindungi kita dari

berbagai kemaksiatan dan kesalahan sehingga kita bisa meraih keridhoan

M. Saekan Muchith, Guru PAI yang Profesioan, Quality, No. 2 (2016): him. 217.

*Syaikh Muhammad Fadh & Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Sifat Wudhu & Shalat Nabi
SAW, Penerjemah: Geis Umar Bawazier, (cet. ke-1, Jakarta: al-Kautsar, 2011), him. 75.

*Sentot Haryanto, Psikologi Shalat (Kajian Aspek-aspek Psikologi Ibadah Shalat oleh-
oleh Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW), (cet. ke-5, Yogyakarta: 2007), him. 59.

®Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Penerjemah, Khairul
Amru Harahap dan Faisal Saleh, (cet. ke-1, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 277.



Allah SWT dari surga-Nya. Allah SWT berfirman surah lbrahim/14 : 40

sebagai berikut :

ZC I I-/;}a{::/l-'-}/ w" /..\/{ T/ «} /’Tw/
Ty eles s L sﬁg-’o—:’)f)l«dﬁ-ﬁ-‘ggl"?' S

Terjemahannya:

”Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap

mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku”’

Ayat di atas mengandung makna bahwa ibadah sholat merupakan
ibadah utama selain ibadah-ibadah lainnya. Benarlah bahwa sholat adalah
pokok ajaran Islam dan tiangnya. Shalat adalah penghubung antara seorang
hamba yang sadar akan kehambaannya. Yang menasehati dirinya, dengan
tuhannya yang memeliharanya dan memelihara alam semesta dengan nikmat
dan keutamaannya. Sholat adalah tanda cinta seseorang hamba pada Rabbnya
dan penghargaan atas nikmat-nikmat yang diberikan kepadanya, juga
merupakan bentuk syukur atas karunia dan kebaikan yang Allah SWT berikan
kepadanya.®

Dalam hal ini karakter disiplin dalam menjalankan shalat dirasa sangat
penting untuk menjadikan hidup lebih baik. Maka dalam lingkungan
pendidikan setiap lembaga atau sekolah menginginkan agar setiap peserta
didik memiliki karakter disiplin pada dirinya. Mengingat generasi muda saat
ini yang memiliki disiplin rendah, tidak dapat mengatur kehidupannya dan

mereka lalai dalam banyak hal. Seperti halnya peneliti jumpai pada waktu

" Depetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
Tahun 2002), him 260.
&Shalih bin Ghanim as-Sadlan, Figih Shalat Berjamaah., him. 33



observasi di SMA Muhammadiyah Mamala banyak dari peserta didik yang
tidak melakukan shalat. Contohnya, pada waktu Shalat Ashar, banyak peserta
didik itu tidak segera bergegas untuk ke masjid, melainkan duduk-duduk beli
makanan di kantin dan ada pula yang bersantai di luar halaman sekolah.
Bahkan pada waktu Shalat Ashar ada beberapa dari peserta didik yang tidur di
kelas dan tidak melaksanakan Shalat. Maka permasalahan tersebut perlu
disadari bahwa disiplin sangat dibutuhkan, karena dengan adanya disiplin
semua pekerjaan akan berjalan dengan baik.

Disiplin yang dimaksud adalah kepatuhan untuk menghormati dan
melaksanakan sebuah sistem atau menaati dan ketentuan yang telah
ditetapkan. Di antara peraturan tersebut ada yang sengaja dibuat untuk
kepentingan seseorang atau sekelompok orang seperti disiplin beragama,
disiplin waktu, disiplin bernegara, disiplin bermasyarakat, disiplin sekolah,
disiplin kantor, disiplin rumah tangga, disiplin lalu lintas, dan sebagainya.®
Shalat di awal waktu menrupakan amalan yang sangat disukai Allah SWT.

Rasulullah SAW bersabda:

agy J3y sl
Artinya: "Shalat pada awal waktunya." (HR Bukhari).*

Dengan demikian bahwa disaat azan telah dikumandankan maka guru

PAI mengerahkan peserta didiknya untuk mengerjakan shalat dan dilakukan

®Muhammad Idris Jauhari, Disiplin dan Hidup Disiplin, (Sumenep: Mutiara Press Al
Amien Prenduan, 2011), him. 1.

YAl Bukhari, Abu Abdullah bin Ismail: Shahih al-Bukhari (Cet. 1. Jakarta Al Mahira,
2011), 175.



secara rutin sehingga menjadi kebiasaan di sekolah itu maka dengan demikian
peserta didik dapat menyadari akan kewajiban utamanya sebagai seorang
muslim.

Pada observasi awal yang penulis lakukan di SMA Muhammadiyah
Mamala penulis mengamati pelaksanaan shalat di sekolah itu masih sangat
minim atau dengan kata lain masih kurang efektif. Pada waktu shalat Ashar
terlihat masih banyak peserta didik yang tidak melaksanakan shalat. Banyak
dari peserta didik yang duduk sambil makan di kantin adapun yang
berkeluyuran di luar halaman sekolah, sebagiannya ada yang tidur di dalam
kelas. Hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan dari guru dan juga wali
kelasnya. Oleh karena itu dibutuhkan peran dari seorang guru khusunya guru
PAI untuk selalu mengawasi peserta didik pada saat waktu pelaksanaan shalat
Ashar agar peserta didik tersebut tidak berkeluyuran pada saat waktu shalat

Ashar tiba.™*

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan kesadaran peserta didik
dalam melaksanakan shalat Ashar ketika berada di sekolah?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peserta didik dalam

melaksanakan shalat Ashar ketika berada di sekolah?

'0Observasi awal, Di SMA Muhammadiyah Mamala, 10 Juni 2021.



C. Batasan Masalah
Penelitian ini agar lebih terarah, terfokus, dan menghindari pembahasan
menjadi terlalu luas, maka penulis perlu membatasinya. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah shalat yang bertepatan dengan waktu
istirahar yaitu shalat Ashar di kelas X MIA (Matematika dan IlImu Alama)

D. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam meningkatkan kesadaran
peserta didik untuk melaksanakan shalat ketika peserta didik berada di

sekolah SMA Muhammadiyah Mamala.

1. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh
guru PAI dalam meningkatkan kesadaran peserta didik untuk
melaksanakan shalat ketika peserta didik berada di sekolah SMA
Muhammadiyah Mamala.

E. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara

lain:

1. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi peserta didik
dalam meningkatkan kesadarannya untuk mengerjakan shalat ketika masih
berada dalam lingkungan sekolah SMA Muhammadiyah Mamala.

2. Manfaat Praktis.

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Guru



Sebagai bahan motivasi untuk seorang guru agar dapat menjalankan
shalat sebagaimana yang telah diwajibkan kepada manusia.

Bagi peserta didik

Dapat meningkatkan kualitas shalat ketika berada dalam lingkungan
sekolah.

Bagi Sekolah

Sebagi bahan masukan untuk sekolah dan menyempurnakan kurikulum
sekolah dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan kesadaran
peserta didik dalam melaksanakan shalat ketika berada dalam

lingkungan sekolah.

. Bagi Peneliti

Dapat membawa wawasan dan pengetahuan yang kelak dijadikan

bekal peneliti dalam mengajar.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari munculnya berbagai macam persepsi, terhadap judul

penelitian ini. Maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-

istilah berikut.

1.

Peran Guru PAI

Peran guru PAI adalah peran atau tugas yang dilakukan oleh guru

SMA Muhammadiyah Mamala dalam menghantarkan peserta didiknya
menjadi manusia dewasa yang sehat jasmani dan rohaninya.

Mengatasi Kemalasan



Mengatasi kemalasan adalah kegiatan atau aktifitas guru SMA
Muhammadiyah Mamala Kkhususnya guru PAIl dalam mengajar,
membimbing, memberikan contoh, menuntun dan mengarahkan peserta

didiknya agar senantiasa melaksanakan shalat dimanapun dia berada.

. Peserta didik

Peserta didik adalah semua anak yang terlibat dalam proses

pembelajaran yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Mamala.

. Shalat Ashar

Shalat ashar adalah shalat wajib yang dilakukan pada sore hari

sesudah shalat Zuhur dan sebelum shalat Magrib.



BAB Il1

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Riset ini memakai pendekatan penelitian kualitatif ialah riset yang
dilakukan untuk menerangkan, mengukur korelasi-korelasi antar kejadian,
mengukur teori serta menetapkan sebab-akibat dari variabel-variabel.! Bogdan
dan Taylor menerangkan, penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang
memperoleh data deskriptif berbentuk lisan ataupun tulisan dari orang-orang
serta sikap yang bisa ditelaah serta ditunjukkan pada latar serta individu secara
utuh.?

Metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif ialah data yang
dihimpun melalui observasi, wawancara, serta pengumpulan data. Apabila
terdapat angka-angka, itu selaku penopang saja.’® Objek dalam penelitian
kualitatif ialah objek yang alamiah yang biasa dinamakan selaku metode
naturalistic yang artinya ialah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
peneliti, jadi keadaan ketika peneliti memasuki objek, sesudah berada di
objek, serta sesudah keluar dari objek relative tetap.

Maka hal ini dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana
peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kemalasan peserta didik

melaksanakan sholat di SMA Muhammadiyah Mamala dengan keadaan yang

'J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Kategorinya, (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 9.

Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif , (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016),
him. 36.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 6.
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sebenarnya. Data yang di peroleh akan dijadikan sebagai rujukan untuk
mencerminkan apa saja peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
kemalasan peserta didik melaksanakan sholat di SMA Muhammadiyah
Mamala serta faktor penghalang dan pendukungnya dari hasil observasi,
wawancara, serta dokumentasi, dengan peneliti selaku instrument kunci.
B. Kehadiran Peneliti
Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen aktif sekaligus
untuk mengumpulkan data-data di lapangan. Sedangkan instrumen
pengumpulan data yang lain selain peneliti sendiri adalah dokumen atau
berkas-berkas yang dapat dijadikan penunjang untuk memperkuat data yang
diperoleh serta menunjang keabsahan hasil penelitian, namun data-data ini
hanya berfungsi sebagai instrumen pendukung. Oleh karena itu, kehadiran
peneliti disini dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian yang
dilakukan.
C. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu penelitian

Adapun waktu penelitian ini selama satu bulan yakni dari tanggal 10

Maret sampai 10 April tahun 2022
2. Lokosi penelitian

Adapun lokasi penelitian ini yaitu di SMA Muhammadiayah Mamala

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah
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D. Subjek Penelitian
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling,
dimana teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Sehingga subyek dalam penelitian ini Kepala sekolah, Guru PAI, Wali kelas X
MIA dan peserta didik 3 orang dari kelas 1,2,3 sebagai informan dan mereka
ini ini representasinya mewakili seluruh informasi dan di anggap memiliki
informasi yang falid serta mengetahui semua informasi yang di perlukan oleh
peneliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data berupa:
1. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kemalasan
peserta didik melaksanakan sholat di SMA Muhammadiyah Mamala.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab yang dilakukan secara lisan dari sebuah
pertanyaan untuk mendapatkan imformasi tentang peran guru pendidikan
agama Islam dalam mengatasi kemalasan peserta didik melaksanakan

sholat berjamaah di SMA Muhammadiyah Mamala.

29



3. Dokumentasi.

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya. Metode ini
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisa dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen
tidak tertulis ataupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun yang
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.”

F. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar observasi
Lembar observasi berisi pernyataan-pernyataan dari hasil
pengamatan penulis yang digunakan peneliti untuk mengetahui peran guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kemalasan peserta didik
melaksanakan sholat berjamaah di SMA Muhammadiyah Mamala.
b. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan Yyang
digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi tentang peran guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kemalasan peserta didik
melaksanakan sholat di SMA Muhammadiyah Mamala.
G. Teknik Analisa Data
Setelah melalui beberapa tahapan dalam metode penelitian, maka
sebagai langkah terakhir untuk menyimpulkan data dari hasil penelitian adalah

dengan menganalisa seluruh data yang telah diperoleh vyaitu hasil data

*Nana Syaodih, Op. cit. hlm. 222.
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H.

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan merujuk pada hal tersebut,

penulis menggunakan teknik kualitatif deskriptif, dengan menggunakan

metode sebagai berikut:

a. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting.

b. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah diredukasi disajikan
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif.

c. Verifikasi data (conclution drawing/vrification) vyaitu penarikan
kesimpulan yang sudah disajikan, dianalisis secara kritis berdasarkan
fakta-fakta yang diperoleh di lapangan.

Tahap-Tahap Penelitian

a. Tahap perencanaan

Tahapan ini peneliti menyusun rencana judul yang ingin dipakai
pada riset ialah dengan menelusuri beragam data di lapangan, sumber
sumber buku di perpustakaan maupun jurnal dari internet.

b. Tahap persiapan

Pada tahapan kedua ini peneliti mengajukan judul skripsi kepada
Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam, lalu menyusun
proposal penelitian yang judulnya telah diterima. Dilanjut  dengan

melaksanakan seminar proposal.
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c. Tahap pelaksanaan
Pada tahapan ini ialah kegiatan inti dalam sebuah penelitian sebab
disini peneliti menelusuri serta menghimpun data yang dibutuhkan.
Sesudah mendapat izin dari Kepala sekolah SMA Muhammadiyah
Mamala lalu peneliti akan mulai mendatangi sekolah tersebut serta
melaksanakan riset diawali dengan melaksanakan observasi secara
mendalam, wawancara serta menghimpun informasi-informasi dari
dokumen yang ada.
d. Tahap analisis data
lalah aktivitas yang dilakukan mencakup reduksi serta penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Sealin itu, peneliti juga menyusun data
yang sudah terhimpun secara sistematis serta detai, jadi data tersebut
gampang dimengerti serta bisa disampaikan kepada pihak lain dengan
jelas.
e. Tahap pelaporan
Peneliti menyusun laporan tertulis dari riset yang sudah
dilaksanakan. peneliti menyusun data yang sudah dianalisis serta

disimpulkan berbentuk skripsi.”

*Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta:
Rajagrafindo, 2015), him. 173.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis kemukakan pada BAB sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa, guru PAI SMA Muhammadiyah Mamala telah
menjalankan perannya dengan sebaik mungkin untuk mengatasi kemalasan
peserta didik dalam melaksanakan shalat ketika berada di sekolah berdasarkan
perannya sebagai berikut yaitu guru PAI sebagai Kkorektor, inspirator,
informator, motivator, fasilitator dan sebagai pembimbing.

Dari hasil penelitian ini juga penulis menemukan bahwa dalam
pencapaian suatu rencan dibutuhkan faktor-faktor pendukung berupa sarana
dan prasarana agar mempermudah dalam pencapaian tujuan selain itu terdapat
juga faktor pendorong yang lain yaitu penawasan yang dilakukan secara
berkelanjutan yang dilakukan di sekolah oleh para guru dan juga di rumah
oleh kedua orang tua peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai peran guru PAI dalam
mengatasi kemalasan peserta didik melaksanakan shalat ketika berada di
sekolah SMA Muhammadiyah Mamala. Maka penulis dapat meberikan saran
yang bermanfaat dalam pelaksanaan shalat di sekolah.

1. Kepada pihak sekolah agar lebih meningkatkan pengawasan terhadap

peserta didik
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Kepada Guru Pendidikan Agama Islam agar lebih meningkatkan
kompetensinya dan selalu mencari inovasi terbaru sebagai upayah dalam
mengatasi kemalasan peserta didik dalam melaksanakan shalat ketika
berada di sekolah

Kepada peserta didik hendaknya selalu mengembangkan potensinya dan
mengembangkan diri dengan melaksanakn ibadah shalat hingga mampu

menjadi pribadi yang bertanggung jawab pada dirinya.
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Lamp
Perihal 1zin Penelitian

Yth. Kepala Badan Kesbang Pol
Provinsi Maluku

di
Ambon

Assalamu 'alatkum wr wb

Sehubungan dengan penyusunan skrpsi “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengatasi Kemalasan Sholat Peserta Didik Jam Sekolah di SMA Muhmmadiyah
Mamala” oleh

Nama lksan Mony

NIM 180301065

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan . Pendidikan Agama lIslam

Semester - VIl (Delapan)

kami menyampaikan permohonan izin penelitan atas nama mahasiswa yang
bersangkutan di SMA Muhammadiyah Mamala terhitung mulai tanggal 10 Maret s.d.10
April 2022.

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr wb.

Dekan,
@;.Ridhwan Latuapo,M.Pd.
Tembusan:
1. Rektor IAIN Ambon;
2. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Maluku di Ambon;
3. Kepala CABDIN Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus Kab Maluku Tengah:
4. Kepala UPTD Kecamatan Leihitu Kab. Malauku Tengah;
5. Kepala SMA Muhammadiyah Mamala Kab.Maluku Tengah
6. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam;
7

Yang bersangkutan untuk diketahui.
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Jin, Raya Pattimura Nomor 1 Ambon 97124 - LtV Telp/ Fax. (0911) 351155
WMIW.MiWMM

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 074 78/ 01/ BKBP /1 / 2022

a Dasar 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018
Tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian

2. Peratran Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penelitian dan Pengembangan di lingkungan Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : SD.6/2/12 tanggal 5
Jull 1672 tentang Kegiatan Riset dan Survey diwajibkan melaporkan din
kepada Gubemur Kepala Daerah atau Pejabat yang ditunjuk

4. Peraturan Gubemur Nomor : 34 Tahun 2020 tentang Kedudukan,Tugas
demmﬁSdemTaaKuja,Badeengeblah
Perbatasan Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Provinsi Maluku

b. Menimbang SuratDekanmeTmomKegmmlAlNAmbonNomoc

272/1n.09/4/4-a/PP.00.9/03/2022 Tanggal: 08 Maret 2022 Perihal:  1zin
Penelitian

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

a. Nama - lksan Mony

b. Identitas . Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama lslam Fak. limu Tarbiyah Dan
Keguruan |AIN Ambon

c. NM 180301065

d.  Untuk 1) Melakukan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul

“peran Guru Pendidikan Agama Isiam Dalam Mengatasi
Kemalasan Sholat Peserta Didik Jam Sekolah di SMA

Muhammadiyah Mamala ™
2)  Lokasi Penelitian : SMA Muhammadiyah Mamala
3).Waktufama penelitian . 10 Maret 2022 sid 10 Aprit 2022
4)  Anggota e
5) Bidang Peneiitian : Pendidikan Agama Islam
8) Status Penelitian . Baru

Sehubungan dengan maksud tersebut di atas, maka dalam pelaksanannya agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a) Mentaati semua ketentuan / peraturan yang berlaku.

b) Melaporkan kepada Instansi ierkail untuk mendapatkan petunjuk yang diperlukan.

¢) Surat Rekomendasi ini hanya beraku bagi kegiatan @ Penelitian.

d) Tidak menyimpang dari maksud yang diajukan serta tidak keluar dari lokasi Penelitian.

¢) Memperhatikan keamanan dan keiertiban umum selama pelaksanaan kegiatan berangsung.

f) Memperhatikan dan mentaali budaya dan adat istiadat setempat

g) Menyampaikan 1 (satu) Eks. Hasil penelitian kepada Gubemur Maluku Ca. Ka. Badan Kesbangpol Prov, Maluku

h) Surat Rekomendasi ini berlaky sampai 10 April 2022, serta dicabut apabila-terdapat penyimpangan/pelanggaran dan
ketentuan tersebut.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Ambon 10 Maret 2022

An. GUBERNUR MALUKU

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
mm& MALUKU

i

3 Rektor IAIN Ambon

4. Dekan Fak. limu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN. Amoon

5. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam TAIN Ambon

6. Kepala CABDIN Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus Kab. Maluku Tengah
7 Kepala UPTD Kecamatan Lewitu Kab. Maluku Tengzh

5. Kepala SMA Muhammadiyah Mamata Kab. Maluku Tengah NIP. 19790320 199810 1 001
gbsm lksan Mony

10 Arsip.




LR PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH MALUKU
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
== > SMA MUHAMMADIYAH MAMALA
uu JI. Latu Polanunu — Mamola Kec. Leihitu 97581 Kab. Maluku Tengah
E-mail. smamuhmamala@Ymail.com

KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : ﬁgﬂli. 4AU7E72022

Berdasarkan Surat Rekomendasi Penetitian dar Badang Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Provinsi Maluku,Nomor 074/78/01/BKBP/III/2022, Tanggal 10 Maret 2022
Perihal Permohonan Penelitian, maka dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : IKSAN MONY

NIM : 180301065

Identitas : Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fak. Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Yang bersangkutan benar telah melaksanakan Penelitian pada SMA
Muhammadiyah Mamala Kecamatan teihitu Kabupaten Maluku Tengah selama 1 bulan,
Terhitung mulai dari tanggal 14 Maret mpa@gmﬂ?pl@ dengan Judul “Perang
Guru Pendidikan Agama islam Dalam Mengatasi Kemalasan Sholat Peserta Didik Jam
sekolah di SMA Muhammadiyah Mamala “.

Demikian Surat Keterangan ini di buat untuk dapat di pergunakan sebagaimana
mestinya.

Mamala, 10 April 2022
Kepala Sekolah

NiP. 197107122007012023
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